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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerjasama sudah mulai dikenal oleh  masyarakat, bukan hanya 

dilakukan dengan pihak lembaga keuangan saja. Namun diberbagai bidang 

usaha masyarakat pun melakukan kerjasama untuk mendapatkan keuntungan. 

Bahkan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang yang tidak mempunyai 

modal sendiri. Begitu juga dengan masyarakat di kecamatan kubu babusalam 

yang membuka usaha sarang burung walet dengan modal yang sama untuk 

membangun sebuah gedung yang berbentuk ruko untuk dijadikan sarang 

burung walet. 

Syirkah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu  dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai 

dengan kesepakatan. seperti halnya mudharabah, musyarakah adalah akad 

kerja sama atau usaha patungan antara dua atau lebih pemilik modal atau 

keahlian, untuk melaksanakan suatu jenis usaha yang halal dan produktif.
1
 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an: 

               

     

                                                           
1
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2008) 

h. 207-208. 
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Artinya:  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.”  (Qs Al-Maidah [5]: 2)
2
 

 

Syirkah termasuk salah satu bentuk kerjasama dagang dengan rukun 

dan syarat tertentu, yang dalam hukum positif disebut dengan perserikatan 

dagang.
3
 Demikian dinyatakan oleh Taqiyuddin bahwa syirkah adalah 

percampuran maksudnya disini adalah seseorang mencampurkan hartanya 

dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk di bedakan.
4
 Syirkah 

ini berasal dari implementasi akad musyarakah yaitu terdapat syirkah ‘inan, 

syirkah mufawadhah, syirkah abdan, syirkah wujuh, dan syirkah mudharabah.  

Syirkah disini termasuk kedalam syirkah ‘inan yaitu seperti pendapat 

Sayid Sabiq adalah suatu persekutuan atau kerjasama antara dua pihak dalam 

harta (modal) untuk diperdagangkan dan keuntungan dibagi diantara mereka. 

Dalam syirkah ‘inan tidak di isyaratkan  adanya persamaan dalam modal, 

tasarruf(tindakan hukum), dan keuntungan serta kerugian. Dengan demikian 

kedua belah pihak atau lebih, modal yang diinvestasikan boleh sama dan boleh 

tidak. Dalam modal yang diinvestasikan sama, maka keuntungan yang 

dibagikan boleh sama dan boleh tidak antara penanam modal, tergantung pada 

kesepakatan yang dibuat oleh pemodal masing-masing. Hal ini sesuai dengan 

kaidah yang berbunyi:   

َ اَلَ مَ الَ َرَ َدَ ىَقَ لَ عَ َةَ عَ ي َ ضَ َوَ الَ اَؤَ طَ َرَ اَشَ ئَمَ لَ عَ َحَ بَ لرَ اَ   ي 

                                                           
2
 Kementerian Agama RI Al-Quran Terjemah dan Tajwid,(Jakarta:Bogor 2007), h.106. 

3
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Jaya. 2007), h.165. 

4
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers. 2011), h.125. 
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Artinya:  “keuntungan di atur sesuai dengan syarat yang mereka sepakati, 

sedangkan kerugian tergantung pada besarnya modal yang di 

investasikannya.”
5
 

Syirkah memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam islam. Sebab 

keberadaannya di perkuat oleh Al-Qur‟an, hadis, dan ijma ulama. Dalam Al-

Qur‟an terdapat ayat yang mengisyaratkan pentingnya syirkah diantaranya 

terdapat dalam al-qur‟an surah an-Nisa ayat 12: 

       

Artinya: Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga”.
6
 

Adapun dalam hadis, Rasulullah bersabda: 

َ كَ ي ََرَ اَلشَ َثَ اَلَ اَثَ ن اََ  َهَ بَ اَحَ اَصَ ه َ َدَ ءَحَ ا ََانَ اَخَ ذَ َاءَ فَ َهَ بَ اَحَ اَصَ ه َ َدَ حَ ا ََنَ ي َ َاَل َ مَ َي 
َاَنَ طَ يَ الشَ َاءَ جَ اَوَ مَ هَ ن يََ ب َ َنَ مَ َتَ جَ َرَ خَ 

Artinya: ”aku adalah orang ketiga dari dua hamba-ku yang bekerja sama 

selama keduanya tidak berkhianat. Jika salah satunya berkhianat, 

maka aku akan keluar dari keduanya dan penggantinya adalah 

syetan”. (HR.Abu Daud).
7
 

Syirkah ‘inan adalah aliansi dalam modal, usaha dan keuntungan. 

Syirkah ‘inan ini secara konsensus dibolehkan. Meskipun terdapat perbedaan 

pendapat pada beberapa bentuk aplikasinya. Rukun syirkah ‘inan ada tiga: 

pertama:dua pihak yang melakukan akad yang memiliki kelayakan untuk 

bertindak. Kedua: objek transaksi (objek akad) yaitu modal, usaha dan 

keuntungan. Ketiga: shighat akad ( taransaksi) yang di sebut dengan ijab 

qabul 
8
 

                                                           
5
Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, (Jakarta:Amzah 2013)h.347-348. 

6
 Kemenetrian Agama RI, op.cit., h. 79 

7
 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jkarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 

h. 109 
8
 Abdullah al-Mushlih, Fiqih Ekonomi Islam, (Jakarta:Darul Haq 2015), h.188-189. 
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Syarat-syarat syirkah ‘inan berkaitan dengan bidang bisnis yang 

dilakukan, pembagian hasil (laba dan rugi), dan kerusakan harta syirkah. 

Syarat yang pertama: kedua pihak dibolehkan membuat syarat yang berkaitan 

dengan bidang usaha yang boleh atau tidak boleh dilakukan oleh masing-

masing pihak. Kedua: pembagian hasil, pada prinsipnya pembagian hasil 

dilakukan dengan cara proporsional (sesuai dengan jumlah modal yang 

disertakan). Ketiga: kerusakan modal usaha, ulama Hanafia dan Syafi‟iah 

berpendapat kerusakan harta yang dijadikan modal usaha dalam perkongsian 

menjadi sebab batalnya syirkah apabila kerusakan barang atau modal tersebut 

terjadi sebelum disatukan. Keempat: usaha/bisnis yang dilakukan syarik setiap 

akad syirkah  terkandung akad wakalah, dalam akad wakalah  terkandung izin 

dari kedua belah pihak yang bermodal.
9
 

Para fuqaha sepakat bahwa syirkah ‘inan  dibenarkan oleh syara‟ yaitu: 

dengan modal uang, bukan berupa barang barang dagangan, modal harus 

diwujudkan berupa uang tunai seluruhnya, bukan berupa piutang dan tidak 

boleh hanya tunai sebagian saja.
10

 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa syirkah yang sah hukumnya hanyalah 

syirkah ‘inan, sedangkan syirkah yang lainnya batal. Berdasarkan sumber 

hukum diatas maka secara ijma para ulama sepakat bahwa hukum syirkah 

adalah boleh.
11

 Terdapat dalam kompilasi hukum ekonomi syariah dalam 

                                                           
9
 Maulana Hasanudin, Perkembangan Akad Musyarakah, (Jakarta,Rawamangun 2012), 

h.32-34. 
10

Syafi‟I Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru:Suska Press 2008, )h.115. 
11

Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalat, (Jakarta, Rawamangun: Prenadamedia 

Group, 2010), h.128. 
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pasal 173 yang berbunyi, pertama: Syirkah ‘inan dapat dilakukan dalam 

bentuk kerjasama modal sekaligus kerjasama keahlian atau kerja. Kedua: 

pembagian keuntungan atau kerugian dalam kerjasama modal dan kerja 

ditetapkan berdasarkan kesepakatan.
12

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya persoalan di usaha dagang 

Tina kubu babusalam berdasarkan akad musyarakah yang diimplementasikan 

dalam bentuk syirkah inan. Peneliti akan mengkaji secara mendalam terkait 

dengan bagaimana implementasi syirkah ‘inan yang terjadi di usaha dagang 

sarang burung walet di kubu babusalam. Dalam satu usaha rukun dan syarat 

harus terpenuhi dalam usaha sarang burung walet. Indikator yang terdapat 

dalam syirkah ‘inan yaitu terdapat didalamnya seperti: kerjasama, jumlah 

permodalam, transparansi, dan pembagian kerja. 

Mekanisme kerjasama disini antara pemilik modal pak Heru dan buk 

Tina melakukan perjanjian secara lisan bahwa menimbang dan menjual sarang 

walet dipercayakan dengan pak Heru. Tetapi dalam pembagian hasil penjualan 

masih kurang transparansi. Transparansi disini adalah kurangnya kejelasan 

dalam hasil penjualan sarang walet. Menurut peneliti didalam usaha sarang 

burung walet ada dugaan peneliti terjadinya unsur Gharar (ketidakjelasan) 

atau ketidakpastian.
13

 

Buk Tina salah seorang pengusaha sarang burung walet yang 

bertempat tinggal di  desa rantau panjangn Kiri, yang sudah lama bekerja sama 

dengan pak Heru dalam bentuk menanam modal dengan jumlah 

Rp.550.000.000,-(lima ratus lima puluh juta rupiah) untuk membangun sebuah 

                                                           
12

 Muhammad Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana,2009), 

h.59. 
13

 Tina, Pengusaha Sarang Burung Walet, Wawancara, Desa Rantau Panjang Kiri. 15 

Maret 2018. 
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gedung atau tempat tinggal walet dengan mendirikan bangunan atau gendung 

tinggi seperti ruko. Dalam modal tersebut di bagi rata oleh kedua belah pihak. 

Yang mana keduanya ikut andil dalam menjalankan usaha tersebut yaitu buk 

Tina yang mengelola dan pak Heru yang memanen sarang walet. Harga sarang 

burung walet sebanyak 1 Kg mencapai Rp.11.0000.000,- (sebelas juta rupiah) 

hingga Rp.20.000.000,- (Dua puluh juta rupiah). Mereka melakukan panen 

dalam waktu 15 hari. Dan penghasilan inipun tidak menetap di karenakan 

dengan harga dolar yang naik turun maka penjualan sarang walet ini pun ikut 

naik turun. Dan usaha ini sudah berjalan selama 8 tahun.
14

 Disini mereka 

sudah membagi pekerjaan sesuai dengan keahlian mereka tentunya dengan 

kesepakatan bersama.  

Menurut dugaan peneliti didalam perjanjian tersebut terdapat unsur 

gharar. Gharar adalah ketidakpastian terdapat sesuatu yang ingin 

disembunyikan oleh sebelah pihak dan menimbulkan rasa ketidakadilan serta 

penganiayaan kepada pihak yang lain. Dalam jual beli gharar terdapat unsure 

memakan harta orang lain dengan cara batil. Allah melarang memakan harta 

orang lain dengan cara batil .
15

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat masalah 

tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN FIQH 

MUAMALAH TERHADAP PENERAPAN SYIRKH ‘INAN  USAHA 

SARANG BURUNG WALET DIUSAHA DAGANG TINA KUBU 

BABUSALAM DESA RANTAU PANJANG KIRI ROKAN HILIR”. 

                                                           
14

 Heru, Pengusaha Sarang Burung Walet, Wawancara,Desa Rantau Panjang Kiri. 19 

Februari 2018. 
15

 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2002,h.133  
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai sasaran yang diinginkan dengan benar 

dan tepat, maka penulis membatasi dengan ruang lingkup hanya pada tinjauan 

fiqh muamalah terhadap penerapan syirkah ‘inan usaha sarang burung walet di 

usaha dagang tina kubu babusalam desa rantau panjang kiri rokan hilir.  

 

C. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam suatu penelitian diperlukan untuk 

memberikan kemudahan bagi penulis dalam permasalahan yang diteliti, 

sehingga dapat mencapai tujuan dan sasaran yang jelas serta memperoleh 

jawaban sesuai dengan yang diharapkan, berdasarkan uraian latar belakang 

diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan syirkah ‘inan terhadap usaha sarang burung walet di 

usaha dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau Panjang Kiri Rokan 

Hilir? 

2. Bagaimana analisis fiqh muamalah terhadap penerapan syirkah ‘inan? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan syirkah ‘inan terhadap usaha sarang 

burung walet di usaha dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau 

Panjang Kiri Rokan Hilir 

b. Untuk mengetahui analisis fiqh muamalah terhadap penerapan syirkah 

‘inan 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi penulis dan pembaca dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana bermuamalah yang baik 

dan benar, khususnya tentang penerapan syirkah ‘inanusaha sarang 

burung walet. 

b. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana pada Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Untuk menambah wawasan peneliti tentang bagaimana tinjauan fiqh 

muamalah terhadap syirkah ‘inanterhadap usaha sarang burung walet 

di usaha dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau Panjang Kiri 

Rokan Hilir 

d. Bagi aktifitas dilingkungan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, 

khususnya fakultas syariah dan hukum, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbang saran ilmu pengetahuan, sebagai bacaan 

perpustakaan. 

 

E. Metode Penelitian 

Untuk terwujudnya suatu kerangka ilmiah, penelitian ini disusun 

dengan menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalahnya, maka penelitian ini adalah 

penelitian hukum Islam sosiologi (sosiologi yuridis) dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif (field research).  
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2. Lokasi Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian ini di Kubu Babusalam Desa 

Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir. Adapun alasan penulis memilih lokasi 

ini karena di lokasi ini penulis bisa mendapatkan data dan informasi yang 

mendukung dan berguna untuk penelitian. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki 

tempat penangkaran sarang burung walet di Kubu Babusalam Desa 

Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir 

b. Objek penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah tinjauan fiqih muamalah 

terhadap syirkah ‘inan terhadap usaha sarang burung walet di usaha 

dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu pemilik dari 

usaha sarang burung walet di usaha dagang Tina Kubu Babusalam Desa 

Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir. Tehnik pengambilan sampel adalah total 

sampling. 

5. Sumber Data 

a. Data primer, adalah sumber yang diperoleh dari pihak-pihak yang 

berkaitan dengan usaha sarang burung walet di usaha dagang 

TinaKubu Babusalam Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir yaitu 

pemilik usaha sarang burung walet Buk Tina dan Pak Heru.  
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b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana data tersebut 

dapat menguatkan dari penelitian. Serta sumber yang lain seperti 

literatur, dokemen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti.
16

 

6. Pengumpulan Data 

Adapun yang dikumpulkan dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sifat yaitu lapangan maka dengan landasan tersebut 

pengumpulan data dengan cara:  

a. Observasi yaitu pengumpulan data lapangan dengan melakukan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian, kemudian dilakukan 

pencatatan kejadian pada keadaan yang sebenarnya dilapangan.
17

 

b. Interview (wawancara) penulis mengadakan wawancara kepada 

pemilik usaha yang di pandang sebagai sumber data.  

c. Data kepustakaan, data ini penulis peroleh dari berbagai literatur dalan 

bidang fiqh muamalah terutama bagian pembahasan tentang syirkah 

‘inan yang diperoleh berupa buku, dokumen, jurnal, dan lain 

sebagainya.  

7. Metode Penulisan 

Setelah data diperoleh, baik data diperoleh dari lapangan maupun 

kepustakaan, maka data tersebut dianalisa dengan metode-metode sebagai 

berikut: 

                                                           
16

 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: ANDI, 2010),ED 1,h. 190 
17

 Usman Rianse, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Teori dan Aplikasi), 

(Bandung: CV.Alfabeta, 2009)cet, ke-2.h. 213 
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a. Metode analitik, yaitu dengan mengumpulkan pertanyaan dan 

fenomena yang ada kemudian disajikan apa adanya. 

b. Metode deduktif, adalah pembahasan dimulai dari uraian-uraian yang 

pengertiannya bersifat umum menuju suatu kesimpulan yang bersifat 

khusus, menurut Sutrisno Hadi prinsip deduktif adalah apa saja yang 

dipandang benar suatu ketika atau sejenis, berlaku juga dalam hal yang 

benar dalam semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis 

itu
18

. 

c. Metode induktif, adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan 

peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa itu ditarik 

generalisasi-generalisasinya yang bersifat umum
19

. 

8. Metode Analisis Data 

Analisa dilakukan dengan menggunakan analisa kualitatif, yaitu 

setelah data terkumpul sedemikian rupa, data tersebut diklasifikasikan ke 

dalam kategori-kategori berdasarkan persamaan dari jenis data tersebut, 

kemudian data tersebut diuraikan, dihubungkan, atau diperbandingkan 

antara satu data dengan data lainnya, sehingga diperoleh gambaran yang 

utuh tentang masalah yang diteliti.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta mempermudah 

pembaca dalam memahami dan mengerti isi dari skripsi nantinya, secara 

keseluruhan, penulis penelitian ini terdiri dari V bab yang secara garis besar 

bab per bab diuraikan sebagai berikut: 

                                                           
18

 Sutrisno Hadi, Methodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1985), cet ke-1,h.42. 
19

 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), cet ke-1, 

h.143. 
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Bab I :  Pendahuluan 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan meliputi: 

latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II :  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  Pada bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian yaitu 

gambaran umum tentang usaha dagang Tina di Kubu Babusalam 

Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir.  

Bab III :   Landasan Teori 

  Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang pengertian syirkah, 

macam-macam syirkah, hikmah syirkah, berakhirnya syirkah, 

pengertian syirkah „Inan, rukun syirkah „inan, syarat syirkah „inan, 

dan pendapat ulama tentang syirkah „inan. 

Bab IV  :  Hasil Penelitian 

  Pada bab ini merupakan hasil akhir penelitian dan membahas 

mengenai tinjauan fiqh muamalah terhadap penerapan syirkah 

‘inan pada usaha sarang burung walet Kubu Babusalam Desa 

Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir.  

Bab V :  Penutup 

  Bab ini adalah Bagian penutup berisi tentang kesimpulan dan 

saran berdasarkan atas uraian-uraian yang telah dibahas dalam 

bab-bab sebelumnya. 


